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Abstrak

Tim Pengabdian FMIPA UNNES telah melakukan beberapa kegiatan pengabdian secara intensif
kepada guru-guru MGMP Fisika SMA/ MA di Kabupaten Kendal. Tujuan pengabdian adalah
untuk memberikan pengetahuan mengenai kegiatan revitasilasi laboratorium fisika untuk
mendukung pembelajaran abad 21. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian berupa
pendekatan partisipatif, edukatif, dan kolaboratif-transformatif, yang menempatkan guru sebagai
subjek pengembangan (bukan hanya objek pelatihan). Tahapan yang dilakukan adalah pelatihan,
workshop, monitoring dan evaluasi. Pada pelaksanaan pengabdian yang pertama berupa palatihan
disampaikan materi berkenaan dengan revitalisasi laboratorium, pemanfaat smartphone dalam
pembelajaran fisika, strategi dan pemanfaan laboratorium dalam pembelajaran digital serta
bagaimana mengevaluasi program revitalisasi laboratirum.Denga hasil evaluasi bahwa peserta
pengabdian Sebagian besar menyatakan bahwa pengabdian pengabdian sangat bermanfaat dan
dilanjutkan untuk program penyediaan alat alat laboratorium.

Kata kunci: Revitalisasi laboratorium, smartphone, pembelajaran fisika

Abstract

The UNNES FMIPA Community Service Team has conducted several intensive community
service activities for MGMP Physics teachers of SMA/MA in Kendal Regency. The purpose of the
community service is to provide knowledge about physics laboratory revitalization activities to
support 21st century learning. The methods used in community service activities are
participatory, educational, and collaborative-transformative approaches, which place teachers
as development subjects (not just training objects). The stages carried out are training,
workshops, monitoring and evaluation. In the implementation of the first community service in
the form of training, material was delivered regarding laboratory revitalization, the use of
smartphones in physics learning, strategies and utilization of laboratories in digital learning and
how to evaluate the laboratory revitalization program. With the results of the evaluation, most
community service participants stated that the community service was very useful and continued
for the laboratory equipment provision program.

Keywords: Revitalisasi laboratorium, smartphone, pembelajaran fisika
1. PENDAHULUAN
Model pembelajaran yang lazim mengoptimalkan pemanfaatan laboratorium Adalah
pembelajaran berbasis project, atau Project based Learning (PjBL).[1,2,3] Sayangnya, belum

semua guru paham terhadap penerapan PjBL. Tiga puluh lima dari 40 guru yang disurvey
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menyatakan masih bingung dalam penerapan pemberian projek kepada siswa. Pada pelajaran
fisika, pembelajaran dengan pendekatan PjBL sangat erat hubungannya dengan fasilitas alat
laboratorium.[4,5] Kondisi saat ini, fasilitas laboratorium kehilangan fungsinya, akibat adanya
pandemi Covid, sehingga perlu dilakukan revitalisasi. Kompetensi guru dalam penyelenggaraan
pembelajaran yang melibatkan laboratoriumpun juga terganggu, sehingga perlu dilakukan
optimasi bagi guru dalam menerapkan pembelajaran aktif, inovatif. Ada dua faktor utama untuk
mendukung optimasi pembelajaran. Pertama, diperlukan guru yang kompeten, menguasai konsep
fundamental fisika, memiliki skill teknis alat-alat pembelajaran fisika, serta memiliki kemampuan
managemen pengaturan pelaksanaan PjBL [6,7]. Kedua, diperlukan fasilitas / peralatan
laboratorium yang memadai untuk mendukung terlaksananya PjBL [8,9,10]. Sayangnya, kedua
faktor tersebut relatif belum terpenuhi dengan baik, dan tentunya menjadi kendala dalam
pelaksanaan PjBL [11,12]. Permasalahan tersebut, juga dialami oleh guru-guru Fisika SMA/MA
di kabupaten Kendal. Melalui komunikasi media dengan tim pengabdian, para guru mengajukan
kebutuhan mereka untuk dilatih meningkatkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan Fisika,
khususnya untuk mendukung pelasksanan PjBL. Selain itu, mereka juga memerlukan upgrading
kemampuan, agar dapat melakukan revitalisasi laboratorium Fisika di sekolah masing-masing,
serta memanfaatkannya secara optimal untuk mendukung keberhasilan pembelajaran. Banyak
hasil penelitian menjelaskan bahwa kompetensi guru [13,14,15] serta baiknya fasilitas
laboratorium [16,17,18] merupakan kunci keberhasilan pembelajaran fisika, terutaman dengan
pendekatan PjBL. anyak hasil penelitian menjelaskan bahwa kompetensi guru [13,14,15] serta
baiknya fasilitas laboratorium [16,17,18] merupakan kunci keberhasilan pembelajaran fisika,
terutaman dengan pendekatan PjBL. Selain itu, kemampuan tersebut juga dapat membantu
meningkatkan kemampuan atau ketrampilan siswa dalam memahami konsep fisika, dan siswa
juga mempunyai kemampuan atau ketrampilan abad 21 dalam beripikir kritis, kreatif,
berkolaborasi dan berkomunikasi. Harapannya, dengan revitalisasi laboratorium dan optimasi
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan ketrampilan abad 21 yang perlu dikuasi oleh
siswa. Guru dalam bidang fisika, selain memiliki kompetensi profesional mereka perlu fokus juga
kompetensi pedagogik, penguasaan teknologi pendidikan, serta pengelolaan laboratorium
[19,20]. Pengembangan profesional secara berkelanjutan melalui pendidikan lanjutan dan
kolaborasi dengan rekan sejawat juga sangat penting. [21,22].

2. METODE

Metode yang digunakan dalam program ini adalah pendekatan partisipatif, edukatif, dan
kolaboratif-transformatif, yang menempatkan guru sebagai subjek pengembangan (bukan hanya
objek pelatihan). Metode ini bertujuan menciptakan pengalaman belajar bermakna melalui:
Pelatihan kontekstual berbasis masalah nyata di lapangan, Penerapan langsung di kelas dan bukan
hanya bersifat teoritis, dan Pendampingan berkelanjutan dan berbasis kolaborasi antar guru dan
dosen. Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi tiga tahapan yaitu yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Tahap persiapan merupakan tahapan dimana tim pengabdian FMIPA UNNES
melakukan komunikasi dengan ketua MGMP Fisika SMA/MA Kabupaten Kendal dari mulai
penentuan tema pengabdian, analisis kebutuhan. Penyiapan materi pelatihan, penentuan waktu
dan tempat pelaksanaan. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan yang meliputi pelatihan dan
workshop berkenaan dengan revilatilasi laboratorium Fisika. Tahap terakhir adalah monitoring
dan evaluasi yang dilakukan untuk memastikan luaran kegiatan pengabdian tercapai dan
mengetahui kebermanfaatan kegiatan serta acuan untuk perencanaan kegiatan selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian diawali dengan pelatihan dengan penyampaian materi pentingnya
revitalisasi laboratorium. Pengelolaan laboratorium dan alat-alat laboratorium merupakan
kegiatan yang penting dilakukan oleh setiap sekolah. Hal tersebut karena kegiatan tersebut
memerlukan pengetahuan dan keahlian dari operator laboratorium dalam pengelolaan
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administrasi laboratorium, ketersediaan alat laboratorium, pengoperasian alat, perawatan alat-
alat, pengaturan tata letak alat, dan sebagainya. Hal ini didasarkan pada fakta yang ada bahwa ada
sekolah yang ketersediaan alat laobarotiumnya sudah cukup lengkap tapi pengelolaannya masih
belum baik sehingga pelaksanaan praktikum siswa menjadi belum efektif. Ada juga kondisi
sekolah yang belum memiliki laboratorium fisika, yang ada laboratorium ilmu pengetahuan alat.
Artinya selalu ada perubahan dalam pengelolaan laboratorium yang disesuaikan dengan
kebutuhan. Kondisi yang lain seperti, ada beberapa sekolah bahkan tidak mempunyai
laboratorium fisika sehingga guru menggunakan ruang kelas ketika praktikum. Hal stersebut tentu
diperlukan ekstra pengelolaan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian perlu
dilakukan pelatihan berkenaan bagaimana cara revitalisasi laboratorim, agar semua guru memiliki
pengetahuan dan kemampuan serta ketrampilan dalam pengelolaan alat laboratorium.
Harapannya, penyampain materi fisika akan lebih mudah dan bermakna karena siswa dapat
melakukan praktikum dilaboratorium baik secara hand on maupun digital. Penyampain materi
pentingnya revitaslilasi laboratorium ditunjukan pada Gambar 1.

Gambar 1. Dr. Agus Yulianto, M.Si. menyampaikan materi tentang Revitalisasi Labartorium

Penyampaian materi berkenaan dengan pemanfaatan Smartphone dalam pembelajaran
Fisika agar pembelajaran Fisika menjadi lebih menarik, menyenangkan dan tidak membosankan.
Hal tersebut karena sesuai dengan karakteristik peserta didik ditingkat sekolah mengenah atas
yang merupakan generasi Z yang sangat tertarik dengan teknolgi yakni smartphone. Selain itu,
hampir semua guru juga memiliki perangkat gadget ini, yang sebenarnya perangkat tersebut
dilengkapi sensor canggih untuk mengukur besaran fisika seperti kecepatan, percepatan, suhu,
medan magnet dan intensitas Cahaya. Pengetahuan ini diharapkan dapat membantu guru
mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif bagi guru dan siswa serta lebih relevan
dengan karakteristik siswa juga. Penyampaian materi pemanfaatan smartphone dalam
pembelajaran fisika ditunjukan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Prof. Dr. rar. Nat. Wahyu Hardiyanto, M.Si. menyampaikan materi
pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran fisika

Materi selanjutnya berkenaan strategi dan pemanfaatan laboratorium dalam mendukung
pembelajaran di era digital. Tantangan bagi guru yang mengajar siswa yang masuk dalam generasi
Z tentunya berkenaan dengan teknologi, sehingga guru harus menyusun strategi pembelajaran
dalam rencana pembelajaran yang disusun. Startegi tersebut salah satunya dengan memanfaatkan
platform digital untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran telah ditentukan. Seperti yang
telah diketahui, Fisika merupakan mata Pelajaran yang terdiri dari teori dan juga praktik untuk
membuktikan konsep melalui kegiatan laboratorium baik secara hand on maupun laboratorium
digital. Dengan demikian kita dapat memanfaatkan laboratorium digital yang dapat diakses secara
gratis seperti virtual laboratory ( PhET, Algodoo, Crocodile Chemistry), Augmented reality
(Merge Cube, Google AR), video eksperimen dan remote laboratory. Sementara untuk strategi
yang dilakukan dalam pemanfaatan laboratotium dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
pendekatan pembelajaran seperti Blended Learning, project based learning, inquiry terbimbing,
serta kolaboratif dan asinkronous pembelajaran. Dengan demikian diharapkan bahwa
pembelajaran akan lebih bervariasi sehingga memotivasi siswa dalam proses pembelajaran dan
mencapai hasil belajar yang telah ditentukan. Gambar 3 menunjukan kegiatan penyampaian
materi strategi dan pemanfaatan laboratorium dalam mendukung pembelajaran di era digital.

Gambar 3. Penyampaian Materi oleh Dr. Budi Astuti, M.Sc.berkenaan denga
strategi dan pemanfaatan laboratorium dalam mendukung
pembelajaran digital
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Materi terakhir berkenaan dengan Evaluasi Program Revitalisasi Alat Laboratorium, dimana
hal tersebut merupkan suatu kegiatan yang penting dan perlu dilakukan. Tujuannya untuk
memantau sejauh mana pelakasanaan program revitalisasi tercapai. Jika belum memenubhi standar
makan dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan dari program revitalisasi alat laboratorium
yang dilakukan. Selanjutnya, hasil evaluasi dapat digunakan sebagai dasar bagi pemangku
kebijakan dalam mengambil keputusan berkenaan program revitalisasi alat laboratium dapat
berjalan dengan baik. Dengan demikian pembelajaran fisika khususnya kegiatan praktikum dapat
dilakukan dengan maksimal sehingga siswa dapat mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif melalui praktikum yang dilakukan. Disampaikan juga bahwa revitalisasi alat
laboratorium dapat dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pertama, pemeliharaan dan perawatan
yang meliputi kegiatan kalibrasi alat, membersihkan alat laboratorium secara teratur dan
melakukan perawatan secara berkala. Kedua, penggantian dan pembaharuan alat melalui kegiatan
mengganti suku cadang yang rusak/aus, melakukan pembaharuan perangkat lunak, serta melalui
penggadaan alat laboratorium baru. Terakhir, pelatihan dan edukasi dengan cara pelatihan
operator dan pelatihan penggunaan, perawatan dan penjagaan alat alat laboratorium.
Penyampaian materi evaluasi program revitalisasi alat laboratorium ditunjukan pada Gambar 4.

Gambar 4. Prof. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd. menyampaikan materi Evaluasi program
Revitalisasi alat laboratorium

Setelah pelatihan, kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan workshop yang dimulai dengan
penyusunan rencana pembelajaran mendalam (RPM), merancang alat peraga sederhana, lembar
kerja siswa dan penyusunan business plan revitalisasi laboratorium fisika di sekolah masing-
masing. Selanjutnya semua dokumen hasil workshop akan dicacatkan hak intelektualnya pada
kementrian Hukum Republik Indonesia Direktorat Jendarl Kekayaan Intelektual berupa hak
cipta. Selanjutnya kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa produk
produk pada kegiatan workshop dapat tercapai. Kegiatan monitoring dilakukan secara online
melalui diskusi intensif mengunakan platform WhatsApp. Platform tersebut dipilih karena sangat
efektif untuk komunikasi grup yang interaktif, pengiriman file yang lebih cepat dan fast respon
karena smartphone selalu Bersama penggunanya dibandingkan dengan menggunakan platform
googleclass atau yang lain. Pada tahap evaluasi didapatkan data bahwa kegiatan pengabdian ini
memberikan impak yang sangat baik bagi peserta pelatihan yaitu guru-guru MGMP Fisika
SMA/MA Kabupaten Kendal seperti:

e 80% menyatakan bahwa materi yang disampaikan memberikan pengatahuan baru tentang
penggunaan smartphone dalam pembelajaran fisika. Yang masa selama ini smartphone
hanya digunakan untuk berkomunikasi antara guru dan siswa dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran dikelas baik dalam bentuk informasi maupun pemberian tugas.
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e 20% menyatakan sudah mengetahui aplikasi aplikasi pada android dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran fisika

e 78% peserta menyatakan bahwa telah menggunakan smartphone dalam pembelajaran
seperti pada saat kuis dengan menggunakan Kahoot, quizizz.

e 85% menyatakan kegiatan revitaliasai laoratorium merupakan kegiatan yang harus
dilakukan oleh guru fisika, sementara 15% menyatakan bisa dilakukan dengan berbagai
penyesuaian

e 100% menyatakan perlu program lanjutan untuk kegiatan revitalisasi laoratorium
khususnya untuk penyediaan alat alat praktikum dari alat dan bahan yang dapat
ditemukan dilingkungan sekolah

Kegiatan pengabdian ditutup dengan foto Bersama dan penandatangan Kerjasama antara
Fakultas Matermatika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang dan MGMP

(a) (b)
Gambar 5 (a) Foto Bersama tim pengabdian dan peserta, (b) penandatangan Kerjasama

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian tim FMIPA UNNES bersama MGMP Fisika SMA/MA Kendal berhasil
meningkatkan kompetensi guru dalam revitalisasi laboratorium dan pembelajaran Fisika digital
abad 21. Melalui pelatihan, workshop, monitoring, dan evaluasi, guru memperoleh keterampilan
baru dalam pengelolaan laboratorium, pemanfaatan smartphone, serta integrasi laboratorium
digital. Evaluasi menunjukkan manfaat signifikan dan menegaskan perlunya keberlanjutan
program, khususnya penyediaan alat praktikum berbasis lokal. Program ini memperkuat
profesionalisme guru, mendorong transformasi laboratorium sebagai pusat pembelajaran riset,
serta mendukung terwujudnya pembelajaran Fisika yang inovatif, kontekstual, dan adaptif
terhadap tantangan era digital.
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